BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh agresivitas pajak
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas
sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 — 2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 11 perusahaan yang memenuhi Kkriteria sampel yang telah
ditentukan.
Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1.  Agresivitas pajak terbukti memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap pengungkapan CSR perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 — 2017.
2.  Profitabilitas tidak berpengaruh atau tidak dapat memoderasi pengaruh
agresivitas pajak terhadap pengungkapan CSR perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 — 2017.
5.2 Keterbatasan
Penelitian ini menyadari sepenuhnya, bahwa masih banyak keterbatasan
dalam penelitian ini adalah:
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan data

sekunder, maka analisis data sangat tergantung pada hasil publikasi data
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(laporan keuangan perusahaan), sehingga peneliti tidak bisa mengawasi
dan mengendalikan kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam

perhitungan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017.

3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh agresivitas pajak terhadap
pengungkapan CSR dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi.

5.3 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti ajukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya, terutama untuk melihat tingkat agresivitas pajak di suatu

perusahaan adalah sebagai berikut.

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memasukkan variabel-
variabel lain yang berkaitan dengan pengungkapan CSR perusahaan,
karena masih banyak faktor lainnya yang berkontribusi dalam
mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk dapat menambahkan
sampel penelitian, bukan hanya perusahaan pertambangan saja tapi
perusahaan-perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan

juga menambah tahun penelitian.



